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Abstract. Organizational change is an inevitable necessity to achieve goals more effectively and efficiently. However, 
in practice, change often leads to resistance, especially when it involves leadership and structural positions. This 
study aims to analyze leadership resistance toward employee behavior at the Regional Secretariat Office of 
Gunungsitoli City, focusing on the leadership policy that demoted certain leaders to regular staff positions. This 
phenomenon reveals rejection of the newly implemented management system, which affects employee behavior, 
motivation, and performance. The study employs a qualitative approach with descriptive-analytical methods, 
collecting data through observations, in-depth interviews, and document analysis. The findings indicate that 
leadership resistance is influenced by a lack of effective communication, minimal employee involvement in the change 
process, and concerns about personal impact. These findings highlight the importance of participatory and 
communicative change management strategies to address resistance, ensuring the continuity of innovation and 
improvement of organizational performance. This research contributes theoretically to the development of change 
management in the public sector and offers practical insights for policymakers in creating a work environment that 
is adaptive to organizational dynamics. 
 
Keywords: The Effect of Leadership Resistance on Employee Behavior 
 
 
Abstrak. Perubahan dalam organisasi merupakan keniscayaan yang tidak dapat dihindari guna mencapai tujuan secara 
lebih efektif dan efisien. Namun demikian, dalam implementasinya, perubahan sering kali menimbulkan resistensi, 
terutama jika perubahan tersebut menyentuh aspek kepemimpinan dan struktur jabatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis resistensi kepemimpinan terhadap perilaku pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli, 
dengan fokus pada kebijakan pimpinan yang mengubah posisi pimpinan menjadi staf biasa. Fenomena ini 
menunjukkan adanya penolakan terhadap perubahan sistem manajemen yang diterapkan, yang berdampak pada 
perilaku, motivasi, dan kinerja pegawai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 
analitis, dan data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa resistensi kepemimpinan dipengaruhi oleh kurangnya komunikasi efektif, minimnya keterlibatan 
pegawai dalam proses perubahan, serta kekhawatiran terhadap dampak pribadi. Temuan ini menegaskan pentingnya 
strategi manajemen perubahan yang partisipatif dan komunikatif dalam menghadapi resistensi, guna memastikan 
keberlanjutan inovasi dan peningkatan kinerja organisasi. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritik terhadap 
pengembangan manajemen perubahan di sektor publik serta menjadi acuan praktis bagi pengambil kebijakan dalam 
menciptakan lingkungan kerja yang adaptif terhadap dinamika organisasi. 
 
Kata Kunci: Pengaruh Resistensi Kepemimpinan Terhadap Perilaku Pegawai 
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1. LATAR BELAKANG 

Resistensi atau penolakan adalah sikap atau tindakan yang menentang, melawan, 

menampik, atau menghalau suatu tekanan/perintah/anjuran yang datang dari luar. Resistensi 

terjadi memprotes perubahan yang terjadi karena tidak sesuai dengan ekspektasi. Dalam organisasi 

membutuhkan perubahan yang dapat disebut sebagai perkembangan dalam organisasi. Organisasi 

yang mampu menghadapi perubahan dapat di sebut sebagai organisasi yang berkembang. 

Hambatan dalam proses perubahan organisasi diantaranya adalah resistensi atau penolakan 

terhadap perubahan. Resistensi dalam organisasi memiliki dampak negative dalam menjalankan 

perubahan, karena dengan sikap resistensi, seseorang akan menolak terjadinya suatu perubahan 

dan tidak akan mengalami perubahan atau perkembangan dalam organisasi.    

Penolakan terhadap perubahan ini dapat mengambil berbagai sudut pandang, termasuk 

hilangnya motivasi kerja, kesalahan dalam pelaksanaan tugas, keterlambatan dalam bekerja, 

absensi yang banyak, hingga protes terbuka atau demonstrasi (Cummings & Worley, 2014 dalam 

Puspita & Widyarini, 2018). Oleh karena itu, penolakan terhadap perubahan menjadi salah satu 

tantangan utama dalam mengelola perubahan organisasi. Karyawan memegang peran penting 

dalam mencapai tujuan organisasi, dan karyawan yang tidak mendukung perubahan dapat menjadi 

hambatan utama dalam proses perubahan organisasi. 

Hasil penelitian menyoroti berbagai aspek terkait persepsi pegawai tentang perubahan 

organisasi, termasuk pemahaman terhadap perubahan organisasi, dampak perubahan terhadap 

pekerjaan, hubungan kerja dan kerjasama, sikap pegawai terhadap perubahan, dan komunikasi 

terhadap perubahan organisasi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa sudut pandang pegawai 

terhadap perubahan organisasi sangat dipengaruhi oleh latar belakang, pengalaman, dan keyakinan 

individu. Faktor-faktor yang menyebabkan resistensi pegawai meliputi kurangnya pemahaman 

tentang alasan perubahan, keterlibatan yang minim, kekhawatiran terhadap dampak pribadi, 

kurangnya komunikasi yang efektif.  

Resistensi pegawai dapat berdampak negatif pada kinerja pengawai dan efektivitas 

organisasi. Strategi utama untuk mengurangi resistensi melibatkan pelibatan pegawai dalam proses 

perubahan dan penyediaan sumber daya yang dibutuhkan untuk adaptasi yang sukses. 

(Waymark,2021) Resistensi terhadap perubahan adalah respons konsumen yang normal (Klein, 

1967; Stiles & Robinson, 1973). Secara khusus, pembahasan mengenai resistensi inovasi menjadi 



hal yang penting di sektor public karena jika resistensi terlalu tinggi, inovasi akan mati maka tidak 

akan ada kemudahan baru untuk kehidupan manusia melalui penemuan atau perkembangan baru 

dari ide-ide yang inovatif. Schulze (2017:11) mendefinisikan Organisasi ialah penggabungan dari 

orang-orang, benda-benda, alatalat perlengkapan, ruang kerja dan segala sesuatu yang bertalian 

dengannya, yang dihimpun dalam hubungan yang teratur dan efektif untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Dengan bekerja secara bersama-sama (team work) organisasi dapat mencapai 

tujuannya, dan perubahan merupakan hal mendasar untuk mencapai tujuan tersebut, dengan 

berinovasi dan mengembangkan aspek-aspek dalam organisasi. Dalam organisasi, mengelolah dan 

mengontrol suatu perubahan menjadi tolak ukur bagaimana perusahaan tersebut dapat 

berkembang. Organisasi di tuntut untuk mampu menghadapi perubahan. Dalam hal ini, ilmu 

mengenai manajemen perubahan di butuhkan sebagai dasar referensi menghadapi perubahan-

perubahan tersebut.  

Organisasi yang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan ini kemungkinan besar akan 

bertahan dan bahkan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di sisi lain, organisasi yang gagal 

beradaptasi dengan perubahan akan menghadapi kesulitan dalam mencapai tujuan mereka. Penting 

untuk diingat bahwa perubahan dalam organisasi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor lingkungan 

organisasi (eksternal), tetapi juga oleh faktor-faktor dalam kantor (internal), termasuk perubahan 

dalam kebijakan pimpinan, visi misi, struktur organisasi, peraturan, dan peran pegawai. 

Kemampuan untuk menghadapi perubahan dan melaksanakannya telah menjadi suatu tanggung 

jawab bagi organisasi agar dapat bertahan. Salah satu tujuan perubahan organisasi adalah untuk 

meningkatkan kinerja dan mencapai tujuan organisasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang 

baik bagi karyawan (Daft, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh resistensi 

kepemimpinan terhadap perilaku pegawai di Kantor Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli yaitu 

merubah dari keadaan sebelumnya menjadi keadaan yang lebih baik sehingga Kantor Sekretariat 

Daerah Kota Gunungsitoli akan lebih maju.  Masalah yang terjadi di Kantor Sekretariat Daerah 

Kota Gunungsitoli adalah kebijakan Pimpinan yang mengubah posisi pimpinan menjadi staf biasa. 

Ini terjadi karena bebarapa alasan yang menjadi dasar kebijakan pimpinan yang mengubah posisi 

pimpinan menjadi staf biasa seperti restrukturisasi organisasi, penurunan kinerja. Perubahan 

kepemimpinan di Kantor Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli telah menimbulkan resistensi atau 

penolakan dari sebagian pimpinan khususnya terkait kebijakan Pimpinan yang mengubah posisi 
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pimpinan menjadi staf biasa. Fenomena ini menciptakan tantangan dalam implementasi sistem 

manajemen yang telah diberlakukan oleh pimpinan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis ingin menjelaskan bahwa resistensi 

kepemimpinan terhadap perubahan individu merupakan tantangan serius yang dihadapi oleh 

Kantor Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

Untuk menganalisis resistensi kepemimpinan terhadap perilaku pegawai, Untuk mengetahui 

perubahan kepemimpinan yang diresistensi mempengaruhi perilaku pegawai, Untuk menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan resistensi terhadap perubahan kepemimpinan di Kantor 

Sekretariat Daerah Kota Gunungsitoli.  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut Rondonuwu dan Trisnantoro (2013), organisasi adalah sekelompok orang yang 

berada dalam suatu wadah untuk mewujudkan tujuan bersama. Organisasi terbentuk atas dasar 

kesamaan visi dan misi serta tujuan yang disepakati bersama. Organisasi yang ideal adalah 

organisasi yang mampu memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat, salah satunya melalui 

penyediaan lapangan kerja. Duha (2018) menyatakan bahwa organisasi adalah kesatuan yang 

dibentuk oleh individu yang memiliki kesamaan latar belakang, harapan, dan identitas untuk 

mencapai tujuan bersama.  

Perilaku pegawai menurut Robbins dan Judge (2017) merupakan pola tindakan yang 

dilakukan individu dalam organisasi, yang dipengaruhi oleh karakteristik pribadi, kelompok, 

dan lingkungan organisasi. Perilaku pegawai mencerminkan tanggapan terhadap tugas, 

hubungan kerja, serta situasi organisasi secara keseluruhan. Perilaku ini penting karena secara 

langsung memengaruhi produktivitas, efisiensi, dan suasana kerja.  

Resistensi terhadap perubahan merupakan hal yang wajar dan sering terjadi dalam 

organisasi. Judge (2018) mengartikan resistensi kepemimpinan sebagai reaksi negatif dari 

individu terhadap keputusan atau arahan pemimpin yang dinilai tidak sesuai dengan harapan. 

Gary Yukl (2017) menekankan bahwa resistensi adalah bagian dari dinamika organisasi yang 

harus dikelola secara bijaksana oleh pemimpin agar tidak menghambat pencapaian tujuan. 

Scott (2000) membagi resistensi menjadi dua bentuk yaitu resistensi terbuka dan 

resistensi tertutup. Resistensi terbuka terjadi ketika individu secara eksplisit menentang 

perubahan melalui protes atau tindakan langsung, sementara resistensi tertutup bersifat 



sembunyi-sembunyi dan sering kali bersifat simbolik seperti menyebarkan gosip atau 

menghindari pekerjaan. Barbara Kellerman (2018) menyebutkan bahwa indikator resistensi 

kepemimpinan mencakup ketidakpuasan yang meluas, munculnya pemimpin informal yang 

menentang arahan formal, serta penggunaan media sosial untuk menyuarakan kritik terhadap 

pemimpin. 

Mengatasi resistensi memerlukan strategi yang tepat. Menurut Arifin (2017), tantangan 

utama dalam mengimplementasikan perubahan adalah mengelola resistensi yang muncul dari 

berbagai pihak. Kustiwi et al. (2024) menambahkan bahwa komunikasi yang efektif, 

transparansi, serta pelibatan aktif pegawai dalam proses perubahan merupakan kunci utama 

untuk mengurangi resistensi. Kepemimpinan memainkan peran sentral dalam mengelola 

perubahan. Menurut Tampubolon (2022), kepemimpinan harus mampu beradaptasi dengan 

dinamika lingkungan dan mampu memotivasi pegawai menghadapi tantangan. Husadha et al. 

(2020) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan seperti transformasional mampu menciptakan 

motivasi dan inovasi yang berkelanjutan, sementara gaya transaksional fokus pada pertukaran 

manfaat yang jelas antara pemimpin dan bawahan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono (2019), penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, serta bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Penelitian ini bersifat ilmiah karena memenuhi kaidah-kaidah empiris, objektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat 

menganalisis hubungan antara resistensi kepemimpinan dan perilaku pegawai melalui 

pengumpulan data berbasis angka serta analisis statistik yang relevan.. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Hasil Penelitian  

4.1.1 Pengolahan Angket  
Pengolahan angket Resistensi Kepemimpinan (X) 

Jumlah butir soal angket variabel X adalah 9 soal maka diperoleh jumlah sebagai 
berikut :  

 



Pengaruh Resistensi Kepemimpinan Terhadap Perilaku Pegawai  
Dikantor Sekretariat Daerah Kota  Gunungsitoli 

 

311      Jurnal Publikasi Manajemen Informatika  VOLUME 4, NO. 2, MEI 2025 
 

Tabel 4.8 
Jawaban Responden Sesuai 

Dengan alternatif jawaban variabel  Resistensi Kepemimpinan X 

Nama Responden 
Variabel X 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 Skor 

R1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

R2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 15 

R3 2 1 2 2 2 2 2 1 1 15 

R4 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

R6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

R7 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R8 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 18 

R10 1 2 1 1 1 1 1 2 2 12 

R11 4 2 4 4 4 4 4 2 2 30 

R12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

R13 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R14 2 1 2 2 2 2 2 1 1 15 

R15 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 

R16 2 3 2 2 2 2 2 3 3 21 

R17 3 1 3 3 3 3 3 1 1 21 

R18 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R19 4 1 4 4 4 4 4 1 1 27 

R20 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 

R21 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

R23 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 

R24 4 1 4 4 4 4 4 1 1 27 

R25 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 

R26 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R27 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 

R28 4 2 4 4 4 4 4 2 2 30 

R29 2 1 2 2 2 2 2 1 1 15 

R30 3 1 3 3 3 3 3 1 1 21 

R31 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 

R32 3 2 3 3 3 3 3 2 2 24 

R33 4 1 3 4 2 3 2 1 1 21 

JML 97 64 96 97 95 96 95 64 64 768 

Sumber: Hasil Olahan Penulis,2024 

 

 



4.1.2 Uji validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas X dan Y 

Uji Validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner tersebut mampu mengungkapkan 

suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. 

TABEL 4.12 
UJI VALIDITAS X RESISTENSI KEPEMIMPINAN 

Correlations 
 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 
X01 Pearson Correlation 1 .450** .985** 1.000** .939** .985** .939** .450** .450** .930** 

Sig. (2-tailed)  .009 .000 .000 .000 .000 .000 .009 .009 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X02 Pearson Correlation .450** 1 .494** .450** .524** .494** .524** 1.000** 1.000** .725** 
Sig. (2-tailed) .009  .003 .009 .002 .003 .002 .000 .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X03 Pearson Correlation .985** .494** 1 .985** .984** 1.000** .984** .494** .494** .957** 
Sig. (2-tailed) .000 .003  .000 .000 .000 .000 .003 .003 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X04 Pearson Correlation 1.000** .450** .985** 1 .939** .985** .939** .450** .450** .930** 
Sig. (2-tailed) .000 .009 .000  .000 .000 .000 .009 .009 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X05 Pearson Correlation .939** .524** .984** .939** 1 .984** 1.000** .524** .524** .955** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000  .000 .000 .002 .002 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X06 Pearson Correlation .985** .494** 1.000** .985** .984** 1 .984** .494** .494** .957** 
Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 .000 .000  .000 .003 .003 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X07 Pearson Correlation .939** .524** .984** .939** 1.000** .984** 1 .524** .524** .955** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000  .002 .002 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X08 Pearson Correlation .450** 1.000** .494** .450** .524** .494** .524** 1 1.000** .725** 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .003 .009 .002 .003 .002  .000 .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X09 Pearson Correlation .450** 1.000** .494** .450** .524** .494** .524** 1.000** 1 .725** 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .003 .009 .002 .003 .002 .000  .000 
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

X10 Pearson Correlation .930** .725** .957** .930** .955** .957** .955** .725** .725** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Olahan SPSS Versi 25 2024 

Berdasarkan perbandingan nilai r hitung dan nilai r tabel dapat disimpulkan bahwa seluruh 

butir pertanyaan atau pernyataan variabel Resisitensi kepemimpinan dikatakan valid karena nilai 

r hitung > r tabel maka item soal angket tersebut dinyatakan valid dan begitu juga sebaliknya 

jika nilai r hitung < r tabel, maka item angket tersebut tidak valid. Sesuai dengan item penelitian 

ini nilai r tabel dalam produc moment untuk 33 pada signifikansi 5% adalah 0,344. 
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2. Uji Reabilitas  

a) Uji Reabilitas X Resistensi Kepemimpinan  

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat kepercayaan dan konsistensi atas 

jawaban yang diberikan oleh responden saat pertanyaan diajukan berulang kali. Hal ini 

diukur dengan menggunakan analisis reliabilitas menggunakana Cronbach’s Alpha. 

Variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha-nya diatas 0,60  

Tabel 4.16 
Hasil Uji Reabilitas X Resistensi Kepemimpinan 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.963 9 
Sumber : Olahan SPSS Versi 25 2024 

Menurut Joko Widiyanto, (2013) dalam bukunya, menjelaskan bahwa dasar 

pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka kuesioner dinyatakan reliabel 

2. Jika nila Cronbach’s Alpha < r tabel maka kuesioner dinyatakan tidak reliabel 

Nilai dari cronbach’s Alpha diatas adalah sebesar 0,963 > 0,60, maka sebagaimana 

dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas diatas, dapat disimpulkan bahwa 

untuk seluruh 9 item soal dengan responden 33. Dengan demikian maka dapat 

disimpulkan butir-butir soal untuk variabel (X) “Resistensi kepemimpinan” adalah 

dikatan reliabel atau konsisten. 

Tabel 4.17 Hasil dari item-total statistics 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha if Item 

Deleted 

X1 20.3333 42.354 .908 .956 

X2 21.3333 46.917 .666 .966 

X3 20.3636 42.176 .943 .954 

X4 20.3333 42.354 .908 .956 

X5 20.3939 42.059 .940 .954 

X6 20.3636 42.176 .943 .954 

X7 20.3939 42.059 .940 .954 

X8 21.3333 46.917 .666 .966 

X9 21.3333 46.917 .666 .966 
Sumber: Olahan SPSS Versi 25 2024 



Tabel 4.18 

Hasil Uji Reabilitas Variabel X 

No. Item Crombach’s alpha if items deleted Alpha crombach >0,60 Keterangan 

X1 0,956 0,60 Reliabel 

X2 0,966 0,60 Reliabel 

X3 0,954 0,60 Reliabel 

X4 0,956 0,60 Reliabel 

X5 0,954 0,60 Reliabel 

X6 0,954 0,60 Reliabel 

X7 0,954 0,60 Reliabel 

X8 0,966 0,60 Reliabel 

X9 0,966 0,60 Reliabel 

Sumber : Olahan Penulis, 2024 

Berdasarkan tabel diatas Uji Reabilitas 9 item pertanyaan dikatakan reliabel, karena nilai 

Cronbach’s Alpha If Item Deleted >0,60. 

 

3. Uji Reabilitas Y Perilaku Pegawai 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Reabilitas Y Perilaku Pegawai 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.826 12 

Sumber : Olahan SPSS Versi 25 2024 

Nilai dari cronbach’s Alpha diatas adalah 0,826 > 0,60, maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk seluruh 12 

item soal dengan responden 33 Pegawai. Dengan demikian maka dapat disimpulkan butir-butir 

soal untuk variabel (Y) “Perilaku  pegawai” adalah dikatan reliabel atau konsisten. 

4.1.3 Uji Koefisien Korelasi  

Pendapat Sugiyono (2017:224) koefisien korelasi merupakan angka hubungan 

berapa kuatnya antara dua variabel atau lebih. Analisis koefisien korelasi ini digunakan 
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untuk menerangkan kekuatan dan arah hubungan antara variabel independent dengan 

variabel dependen 

Berdasarkan dari hasil penelitian ini juga ditemukan hubungan (korelasi) antara resistensi 

kepemimpinan terhadap perilaku pegawai menunjukkan bahwa hubungan atau derajat 

adalah sedang. 

Tabel 4.22 
Koefisien Korelasi Variabel X dan Y 

Correlations 

 resistensi kepemimpinan(X) Perilaku PegawaI (Y) 

resistensi kepemimpinan(X) Pearson Correlation 1 -.099 

Sig. (2-tailed)  .585 

N 33 33 

Perilaku PegawaI (Y) Pearson Correlation -.099 1 

Sig. (2-tailed) .585  

N 33 33 
Sumber: Hasil Olahan SPSS Versi 25  
 

Diperoleh nilai korelasinya adalah 0,585 %. Dimana hubungan antara Resistensi 

Kepemimpinan dan Perilaku Pegawai dikatakan sedang, karena nilai korelasinya berada 

diderajat hubungan 0,41 s/d 0,60. Maka dapat dikatakan besar pengaruh nilai korelasi adalah 

58,5 % sehingga hubungannya berada di korelasi sedang. 

4.2.4 Regresi Linear Sederhana 
Menurut Sugiyono (2017:260) regresi linear sederhana merupakan suatu teknik 

statistik yang digunakan untuk mengukur ada atau tidak adanya korelasi antara variabel. 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel 

bebas terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana dapat mengacu pada 

dua hal, yaitu: 

1. Membandingkan nilai sidnifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 

a) Jika nilai signifikansi <0,05, artinya variabel X brepengaruh terhadap variabel Y. 

b) Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 

2. Membandingkan Nilai t -hitung  dengan t-tabel 

a) Jika nila t-hitung >t-tabel, artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. 

b) Jika nilai t_hitung<t_tabel variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y. 



Tabel 4.23 
Regresi Linear Sederhana 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .710a .504 .489 3.774 

a. Predictors: (Constant), RESISTENSI KEPEMIMPINANAN (X) 

Sumber : Olahan SPSS Versi 25 2024 

Dari output diatas dapat diketahui nilai R Square sebesar 0,504  Nilai ini mengandung 

arti bahwa pengaruh Resistensi Kepemimpinan terhadap Perilaku pegawai  adalah sebesar 

50,4 %. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.178 4.323  2.586 .015 

RESISTENSI KEPEMIMPINANAN (X) .824 .147 .710 5.618 .000 

a. Dependent Variable: PERILAKU PEGAWAI (Y) 
Sumber : Olahan SPSS Versi 25 2024 

Dari hasil output tabel diatas maka dapat disimpulakan bahwa Resistensi 

Kepemimpinan berpengaruh positif Perilaku Pegawai, dimana nilai dari konstan adalah 

11.178 sehingga persaman regresinya adalah Y= 11.178+ 0,824  X. 

4.2.5 Hipotesis t 
Uji t adalah uji yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh 

masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 

 
Tabel 25 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 11.178 4.323  2.586 .015 

RESISTENSI KEPEMIMPINANAN (X) .824 .147 .710 5.618 .000 

a. Dependent Variable: PERILAKU PEGAWAI (Y) 
Sumber : Olahan SPSS Versi 25 2024 
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Dasar pengambilan keputusan uji t jika nilai sig uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, dan jika nilai sig uji t < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dari tabel diatas 

diketahui nilai uji t adalah 5.618> t tabel 1,692 dan nilai signifikansi variabelnya 0,000 > 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada pengaruh Resistensi kepemimpinan 

terhadap Perilaku Pegawai. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Resistensi Kepemimpinan Terhadap Perilaku Pegawai Dikantor 

Sekretariat Kota Gunungsitoli   

Perilaku pegawai adalah segala bentuk tindakan, sikap, dan reaksi yang ditunjukkan 

oleh pegawai di tempat kerja. Perilaku ini dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kepribadian, motivasi, nilai-nilai, serta lingkungan kerja. Memahami perilaku pegawai 

penting bagi manajemen, karena ini berdampak langsung pada produktivitas, kepuasan 

kerja, dan suasana kerja secara keseluruhan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan bantuan 

program SPSS versi 25 menunjukan bahwa Resistensi Kepemimpinan berpengaruh 

terhadap Perilaku Pegawai dikalangan pegawai di kantor Sekretariat Kota Gunungsitoli.  

Hal  tersebut dapat dilihat dari analisis data yang diperoleh melalui uji t yang telah 

dilakukan oleh peneliti dengan membandingkan t hitung dan t tabel dimana nilai sig Nilai 

signifikansi sebesar 0.000 lebih kecil dari  0.05, yang menunjukkan bahwa pengaruh 

resistensi kepemimpinan terhadap perilaku pegawai sangat signifikan. 

 

4.2.2 Besarnya Pengaruh Resistensi Kepemimpinan Terhadap Perilaku Pegawai Dikantor 

Sekretariat Kota Gunungsitoli   

Peneliti membutuhkan responden sebanyak 33 Pegawai, yang berpartisipasi 

memberikan informasi melalui pengumpulan data dengan pengisian angket atau kuesioner 

yang telah diedarkan. Data yang diperoleh dari responden melalui angket telah kembali 

kepada peneliti dan yang selanjutnya peneliti melakukan verifikasi data dan pengolahan 

data dengan tujuan untuk mengetahui keabsahan setiap data angket dari responden agar uji 

validitas terbukti dan dinyatakan valid dan reliabel. Pernyataan kuesioner yang diisi oleh 

responden adalah sebanyak 21 pernyataan yang terbagi atas 9 variabel Resistensi 

Kepemimpinan (X) dan 12 pernyataan variabel Perilaku Pegawai (Y). 



Hasil pengujian dari penelitian ini menunjukkan bahwa Resistensi Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap Perilaku Pegawai kalangan Pegawai di Kantor Sekretariat Kota 

Gunungsitoli. Hal tersebut dapat dilihat dari analisis data yang diperoleh melalui bantuan 

program SPSS versi 25 yang menunjukkan bahwa hasil pengujian koefisien determinan 

Resistensi kepemimpinan memberikan pengaruh sebesar 0,504 atau 48,9% % terhadap 

Perilaku Pegawai di Kantor Sekretariat Kota Gunungstoli sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh variabel independent (Resistensi Kepemimpinan) berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Perilaku Pegawai) sebesar 48,9%. 

 

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh resistensi 

kepemimpinan terhadap Perilaku Pegawai Di Kantor Sekretariat Kota Gunungsitoli maka 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan pada uji Koefisien Determinan maka hasil yang didapatkan yaitu 

nilai R Square 0,504 atau 48,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Resistensi 

kepemimpinan berpengaruh terhadap perilaku pegawai sebesar 48,9% dan sisanya 51,1% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini.   

2. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Resistensi Kepemimpinan (X) 

terhadap Perilaku Pegawai dikantor Sekretariat Kota Gunungsitoli, sebagai mana hasil uji 

t nilai sebesar 5.618 >0,05. 
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